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KATA PENGANTAR 

 Ucapan Alhamdulillah dan syukur kepada Allah SWT, karena atas limpahan 

ridho, rahmat dan berkat-Nya Dokumen Laporan Kinerja Perangkat Daerah Tahun 2025 

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera Barat ini dapat 

diselesaikan. Laporan Kinerja Perangkat Daerah merupakan implementasi dari 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah serta Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 71 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sebagai wujud akuntabilitas dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi instansi pemerintah dalam 

penggunaan anggaran. Laporan Kinerja Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025 berisikan sejauh mana sasaran strategis dan target 

indikator kinerjanya bisa dicapai lewat penggunaan anggaran yang telah disediakan 

dalam mengemban Visi dan Misi Kepala Daerah 2021-2026 sasaran ke-4 (empat) yaitu 

Meningkatkan Infrastruktur Pelayanan Dasar, Bangunan Strategis dan Pertanian.  

Laporan Kinerja ini juga dapat menjadi acuan dalam transisi dari akhir periode RPJMD 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 dan awal periode 2025-2029. 

Demikian Laporan Kinerja Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 

Provinsi Sumatera Barat ini disusun, semoga memberikan manfaat bagi kita semua.  

Padang,             Januari 2026 

Kepala Dinas Sumber Daya Air  
dan Bina Konstruksi 

Provinsi Sumatera Barat, 

 
RIFDA SURIANI, ST, Sp. 

Pembina Utama Madya 
NIP. 19680516 199503 2 002 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Organisasi 

1.1.1 Dasar Pembentukan Organisasi  

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera Barat dibentuk 

untuk membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan daerah di Bidang 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (Sektor Sumber Daya Air dan Sektor 

Bina Konstruksi) yang menjadi kewenangan provinsi serta tugas pembantuan 

yang ditugaskan kepada provinsi. Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 

Provinsi Sumatera Barat dibentuk berdasarkan: 

1) Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat, 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah 

Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Provinsi Sumatera Barat; 

2) Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 86 Tahun 2020 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Dinas 

Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera Barat; 

3) Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 39 Tahun 2021 tentang Rencana 

Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-2026; 

4) Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 29 Tahun 2023 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 

Perangkat Daerah; 

 

1.1.2 Tugas Pokok dan Fungsi 

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 29 Tahun 2023 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 

Perangkat Daerah, Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi 

Sumatera Barat mempunyai tugas pokok untuk membantu Gubernur 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (sektor Sumber Daya Air dan sektor Bina Konstruksi) yang 
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menjadi kewenangan provinsi serta tugas pembantuan yang ditugaskan kepada 

provinsi. 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana di atas, Dinas Sumber Daya 

Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera Barat mempunyai fungsi : 

a. Penyelenggaraan perumusan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (sektor sumber daya air dan sektor 

bina konstruksi) yang menjadi kewenangan daerah; 

b. Penyelenggaraan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pekerjaan umum 

dan penataan ruang (sektor sumber daya air dan sektor bina konstruksi) yang 

menjadi kewenangan daerah; 

c. Penyelenggaraan administrasi Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi; 

d. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan di bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang (sektor sumber daya air dan bina konstruksi); 

e. penyelenggaraan tugas lain yang di berikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Untuk pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut, Dinas Sumber Daya Air dan 

Bina Konstruksi Sumatera Barat memiliki 3 Bidang, 2 UPTD dan Sekretariat 

dengan rincian sebagai berikut: 

1) Sekretaris 

Sekretaris mempunyai tugas melakukan penyusunan program dan anggaran, 

pemantauan dan evaluasi, ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kearsipan, 

pengelolaan data dan publikasi, penataan organisasi dan tata laksana, 

koordinasi penyusunan perundangan, pengelolaan barang milik negara dan 

kerumahtanggaan kantor. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, sekretaris mempunyai fungsi : 

a. Menyiapkan bahan koordinasi kegiatan di lingkungan dinas; 

b. Menyiapkan bahan koordinasi dan penyusunan program dan anggaran di 

lingkungan dinas; 

c. Menyiapkan bahan pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang 

meliputi ketatausahaan, kepegawaian, hukum, keuangan, 

kerumahtanggaan, aset, kerja sama, kehumasan, kearsipan dan 

dokumentasi di lingkungan dinas; 
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d. Menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan dan penataan organisasi dan 

tata laksana di lingkungan dinas; 

e. Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan sistem pengendalian intern 

pemerintah dan pengelolaan data dan informasi; 

f. Menyiapkan bahan pengelolaan barang milik/kekayaan daerah dan 

pelayanan pengadaan barang/jasa di lingkungan dinas; 

g. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait;  

h. Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan di lingkungan dinas; 

i. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 
 

2) Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air 

Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air mempunyai tugas menyusun, 

menganalisis, merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan, 

memfasilitasi, mengendalikan dan pelaporan kegiatan di bidang pelaksanaan 

jaringan sumber air. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air 

mempunyai fungsi : 

a. Menyelenggarakan perencanaan dan pengelolaan jaringan sumber air; 

b. Menyelenggarakan pengelolaan sistem informasi jaringan sumber air; 

c. Melaksanakan konstruksi dan non konstruksi jaringan sumber air;  

d. Menyiapkan rekomendasi teknis dalam pemberian izin penggunaan 

jaringan sumber air; 

e. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat pada jaringan sumber air; 

f. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait;  

g. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan di bidang Pelaksanaan Jaringan 

Sumber Air; 

h. Melakukan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 

3) Bidang Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air 

Bidang Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air mempunyai tugas menyusun, 

menganalisis, merencanakan, melaksanakan, mengoordinasikan, 

memfasilitasi, mengendalikan dan pelaporan kegiatan di bidang Pelaksanaan 

Jaringan Pemanfaatan Air. 
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Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bidang Pelaksanaan Jaringan 

Pemanfaatan Air mempunyai fungsi : 

a. Menyelenggarakan perencanaan dan pengelolaan jaringan Pemanfaatan 

air; 

b. Menyelenggarakan pengelolaan sistem informasi jaringan pemanfaatan air; 

c. Melaksanakan konstruksi dan non konstruksi jaringan pemanfaatan air;  

d. Menyiapkan rekomendasi teknis dalam pemberian izin 

penggunaanjaringan pemanfaatan air; 

e. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat pada jaringan pemanfaatan air; 

f. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait;  

g. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan di bidang Pelaksanaan Jaringan 

Pemanfaatan Air; 

h. Melakukan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 

4) Bidang Bina Konstruksi 

Bidang Bina Konstruksi mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan, memfasilitasi, mengendalikan dan pelaporan kegiatan 

yang meliputi Pengaturan, Pemberdayaan serta Pengawasan Penyelenggaraan 

Jasa Konstruksi. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bidang Bina Konstruksi mempunyai 

fungsi: 

a. Menyusun perumusan kebijakan teknis di bidang penyelenggaraan jasa 

konstruksi;  

b. Menyelenggarakan kebijakan penyelenggaraan jasa konstruksi; 

c. Mengembangkan dan meningkatkan kompetensi tenaga ahli konstruksi;  

d. Menyelenggarakan sistem informasi jasa konstruksi;  

e. Menyelenggarakan kebijakan pembinaan, menyebarluaskan peraturan 

perundang-undangan,  menyelenggarakan pelatihan, bimbingan teknis, dan 

penyuluhan jasa konstruksi;  

f. Mengembangkan dan meningkatkan kapasitas badan usaha jasa 

konstruksi;  

g. Menyelenggarakan pemantauan tertib usaha, tertib penyelenggaraan dan 

tertib pemanfaatan jasa konstruksi;  
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h. Menyelenggarakan pembinaan lembaga pengembangan jasa konstruksi 

dan asosiasi;  

i. Menyelenggarakan koordinasi dengan unit kerja terkait;  

j. Menyelenggarakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pembinaan jasa 

konstruksi; 

k. Melakukan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 
5) UPTD Balai Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 

UPTD Balai Sumber Daya Air Dan Bina Konstruksi mempunyai tugas 

melaksanakan kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang 

dinas di bidang pengelolaan sumber daya air. 

Untuk melaksanakan tugasnya, UPTD Balai Sumber Daya Air Dan Bina 

Konstruksi mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan operasional pelayanan kepada masyarakat di bidang 

pengelolaan sumber daya air; 

b. Pelaksanaan operasional konservasi/pelestarian air dan sumber air; 

c. Pelaksanaan operasional dan pemeliharaan sarana dan prasarana sumber 

daya air, pengendalian kerusakan banjir dan pencemaran air; 

d. Pelaksanaan pelayanan sekaligus administratif dan ketatausahaan; 

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Sumber Daya Air Dan Bina 

Konstruksi terdiri dari: 

i. UPTD Balai Sumber Daya Air Dan Bina Konstruksi Wilayah Utara yang 

berkantor di Kota Bukittinggi, dan; 

ii. UPTD Balai Sumber Daya Air Dan Bina Konstruksi Wilayah Selatan yang 

berkantor di Sumani Kabupaten Solok. 
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1.1.3 Struktur Organisasi 
 

Gambar 1.1 
Struktur Organisasi Dinas Sumber Daya Air dan 

Bina Konstruksi Provinsi Sumbar 

(Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 29 Tahun 
2023 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 
dan Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah) 
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1.1.3 Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia aparatur pada Dinas Sumber Daya Air dan Bina 

Konstruksi Provinsi Sumatera Barat dapat dirincikan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1.1 
Jumlah Pegawai Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 
Provinsi Sumatera Barat Menurut Golongan per Januari 2026  

 

No Golongan Jumlah (orang) 

1 IV 15 

2 III 86 

3 II 35 

4 PPPK 4 

5 PPPK Paruh Waktu (PW) 470 

 Jumlah 610 
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4
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Gambar 1.2
Grafik Perbandingan Jumlah Pegawai Dinas 

Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi 
Sumatera Barat Menurut Golongan per Januari 

2026

Gol. II

Gol. III

Gol. IV
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PPPK PW
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Tabel 1.2 
Jumlah PNS Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 

Provinsi Sumatera Barat Berdasarkan Jenjang Pendidikan per 
Januari 2026 

 

No Jenjang Pendidikan 

Jumlah (orang) 

Teknik 
Non 

Teknik 

1 S3 0 0 

2 S2 24 1 

3 S1 / DIV 47 23 

4 D III 14 4 

5 SLTA 0 27 

 Jumlah 85   55 

 Total 140 
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Gambar 1.3
Grafik Perbandingan Jumlah PNS Dinas Sumber 
Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera 
Barat Menurut Jenjang Pendidikan per Januari 

2026

SLTA

D III
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Jumlah sumber daya manusia pada Dinas Sumber Daya Air dan Bina 

Konstruksi Provinsi Sumatera Barat tiap tahunnya fluktuatif yang disebabkan 

oleh adanya PNS yang pensiun dan pindah tugas yang tentunya hal ini sedikit 

berpengaruh terhadap kelancaran bergeraknya roda organisasi. Namun  pada 

tahun 2025 ini terjadi penambahan PNS melalui jalur penerimaan secara 

nasional. Grafik dinamika jumlah pegawai Dinas Sumber Daya Air dan Bina 

Konstruksi Provinsi Sumatera Barat dari tahun ke tahun dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

 
Gambar 1.4 

Grafik Jumlah PNS Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 
Provinsi Sumatera Barat dari Tahun ke Tahun 

 

 

1.2 Aspek Strategis Organisasi 

Sesuai dengan Visi Rencana Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat 2021-

2026 yang juga merupakan Visi Kepala Daerah Terpilih yaitu "Terwujudnya 

Sumatera Barat Madani yang Unggul dan Berkelanjutan”, dimana visi tersebut 

merupakan kondisi objekif yang akan diwujudkan pada 5 (lima) tahun mendatang 

yang kemudian diuraikan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Provinsi Sumatera Barat.  
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Dalam rangka mewujudkan visi yang dicanangkan di atas, maka dirumuskan misi 

pembangunan jangka menengah daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2021-2026 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, berpengetahuan, terampil 

dan berdaya saing; 

2. Meningkatkan tata kehidupan sosial kemasyarakatan berdasarkan falsafah adat 

basandi syarak, syarak basandi kitabullah; 

3. Meningkatkan nilai tambah dan produktivitas pertanian, perkebunan, peternakan 

dan perikanan; 

4. Meningkatkan usaha perdagangan dan industri kecil/menengah serta ekonomi 

berbasis digital; 

5. Meningkatkan ekonomi kreatif dan daya saing kepariwisataan; 

6. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang berkeadilan dan 

berkelanjutan; 

7. Mewujudkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik yang bersih, akuntabel 

serta berkualitas. 

Berdasarkan 7 (tujuh) Misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2021-2026 di atas, Dinas  Sumber  Daya  Air dan Bina 

Konstruksi Provinsi Sumatera Barat berperan dalam pencapaian misi ke-6 (enam) 

dengan tujuan yang ingin dicapai dari misi ini adalah terwujudnya infrastruktur yang 

handal dan merata. Misi ke 6 ini ini diuraikan menjadi 5 sasaran, yaitu :  

1. Meningkatnya kualitas dan kuantitas infrastruktur yang terintegrasi; 

2. Meningkatnya kesiapsiagaan menghadapi bencana; 

3. Mewujudkan lingkungan hidup yang berkualitas; 

4. Meningkatkan infrastruktur pelayanan dasar, bangunan strategis dan 

pertanian; 

5. Meningkatkan penyelenggaraan penataan ruang yang baik dan berkelanjutan. 

Dari 5 (lima) sasaran tersebut di atas, Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 

menjalankan sasaran ke-4 (empat). 

Kondisi yang mengakibatkan Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi menjadi 

pengampu tujuan dan sasaran yang telah disebut di atas tidak lain disebabkan oleh 

potensi sumber daya berikut ini: 
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1. Provinsi Sumatera Barat memiliki sungai yang mencapai 3.033 buah sungai 

(termasuk sungai utama dan anak-anak sungai). Berdasarkan Permen PUPR 

Nomor 04 Tahun 2015 tentang  Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai di 

Indonesia, Wilayah Sungai yang menjadi kewenangan Provinsi Sumatera Barat 

adalah Wilayah Sungai Silaut - Tarusan (7.052,15  km2) dan Wilayah Sungai 

Masang -  Pasaman (5.668,3375 km2). 

2. Provinsi Sumatera Barat mempunyai mempunyai garis pantai keseluruhan ± 1.637 

km; 

3. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

14 Tahun 2015 tentang Kriteria dan Penetapan Status Daerah Irigasi 

(menggantikan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 293 Tahun 2014) 

status Daerah Irigasi yang menjadi wewenang dan tanggung jawab pemerintah 

Provinsi Sumatera Barat adalah sebanyak 68 (enam puluh delapan) Daerah Irigasi 

dengan luas total 70.707 ha yang terdiri dari 65 (enam puluh lima) Daerah Irigasi 

Permukaan dengan luas 65.007 Ha dan 3 (tiga) Daerah Irigasi Rawa seluas 5.700 

Ha. 

4. Tingginya potensi sumber daya manusia dan badan usaha jasa konstruksi yang 

untuk mendukung kelancaran keberlangsungan usaha jasa konstruksi di Provinsi 

Sumatera Barat. 

Sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah 

di bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (sektor Sumber Daya Air dan sektor 

Bina Konstruksi) yang menjadi kewenangan provinsi maka peran yang bisa diambil 

oleh Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi adalah: 

1.  Mengendalikan ancaman ketidakberlanjutan daya dukung sumber daya air, baik 

untuk air permukaan maupun air tanah sebagai dampak dari laju deforestasi dan 

eksplorasi air tanah yang berlebihan dengan cara meningkatkan infrastruktur 

konservasi sumber daya air pada daerah resapan dan tangkapan air. 

2. Mendukung peningkatan produksi pangan serta mengendalikan alih fungsi lahan 

pertanian beririgasi dengan cara meningkatkan kualitas dan menjaga fungsi 

infrastruktur irigasi pada daerah irigasi kewenangan provinsi. 

3. Melakukan pengelolaan risiko/mitigasi bencana yang diakibatkan oleh daya rusak 

air dengan cara meningkatkan kuantitas dan kualitas serta menjaga fungsi 
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infrastruktur pengendalian daya rusak air untuk mengurangi ancaman banjir dan 

abrasi pantai pada kawasan strategis, pemukiman, serta fasilitas publik. 

4. Melakukan peningkatan kapasitas pelaku konstruksi melalui pelatihan dan 

sertifikasi, melakukan sosialisasi peraturan terkait jasa konstruksi, melakukan 

peningkatan kapasitas kelembagaan konstruksi dan melakukan pengawasan 

terhadap tertib usaha, tertib penyelenggaraan dan tertib pemanfaatan jasa 

konstruksi. 

Kemudian dalam menjalani peran tersebut akan diterapkan strategi sebagai berikut: 

1. Pengembangan dan rehabilitasi irigasi dan pengairan kewenangan provinsi serta 

peningkatan pengelolaan sistem irigasi partisipatif; 

2. Peningkatan daya tampung air; 

3. Peningkatan luas kawasan yang dilindungi dari daya rusak air; dan 

4. Pelaksanan pelatihan, pembinaan, peningkatan, pemantauan, evaluasi, sosialisasi, 

pengawasan bidang jasa konstruksi. 

 
1.3 Permasalahan Utama (Strategic Issued) yang Sedang Dihadapi Organisasi 

Isu strategis merupakan salah satu pengayaan analisis lingkungan eksternal terhadap 

hasil capaian pembangunan selama 5 (lima) tahun terakhir serta permasalahan yang 

masih dihadapi kedepan dengan mengidentifikasi kondisi atau hal yang harus 

diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya 

yang signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) di masa datang. Suatu 

kondisi/kejadian yang menjadi isu trategis adalah keadaan yang apabila tidak 

diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal 

tidak dimanfaatkan akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam jangka panjang. 

Isu-isu strategis Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera Barat 

diperoleh dari analisis internal berupa identifikasi permasalahan pembangunan 

maupun analisis eksternal berupa kondisi yang menciptakan peluang dan ancaman 

bagi Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi di masa lima tahun mendatang.  

Disamping itu isu-isu strategis yang berkaitan dengan Bidang Sumber Daya Air dan 

Bina Konstruksi juga dijelaskan dalam RPJMD Provinsi Sumatera Barat, yaitu: 
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1. Banyaknya irigasi yang rusak membutuhkan biaya yang cukup besar untuk 

perbaikan, termasuk pula anggaran untuk perawatan dan operasional sehingga 

irigasi dapat berfungsi optimal; 

2. Keterlibatan tiga level pemerintahan, pemerintah pusat, provinsi dan daerah dalam 

pengelolaan irigasi membutuhkan peningkatan koordinasi dan sinergi antar 

tingkatan pemerintahan, termasuk antar organisasi perangkat daerah lingkup 

pertanian; 

3. Infrastruktur untuk pengurangan risiko bencana dan pengembangan ketangguhan 

bencana berbasis komunitas; 

4. Penanganan terpadu danau prioritas nasional (Danau Maninjau dan Danau 

Singkarak). 

 

Berdasarkan  pertimbangan  tersebut di atas, maka dapat disimpulkan isu-isu strategis 

yang dimiliki oleh Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera 

Barat adalah:  

1. Belum optimalnya kinerja sistem irigasi pada daerah irigasi kewenangan Provinsi 

Sumatera Barat; 

2. Terjadinya konversi lahan pertanian produktif menjadi kawasan 

terbangun/nonpertanian; 

3. Adanya ancaman daya rusak air (banjir, galodo, aliran debris dan abrasi pantai); 

4. Belum memadainya bangunan  tampungan-tampungan  air  untuk memenuhi dan 

mengantisipasi kebutuhan air yang makin meningkat di masa datang; 

5. Belum optimalnya operasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana pengelolaan 

sumber daya air; 

6. Belum tertatanya sistem database dan informasi sumber daya air dan bina 

konstruksi yang baik; 

7. Minimnya peran serta kelembagaan dan masyarakat dalam pemanfaatan dan 

pengawasan infrastruktur Sumber Daya Air; 

8. Infrastruktur terbangun banyak yang umurnya telah melampaui usia rencana yang 

rentan terhadap bencana;  

9. Masih rendahnya pelaku konstruksi berkompetensi dan profesional; 

10. Belum optimalnya penyelenggaraan keselamatan dan keamanan pelaksanaan jasa 

konstruksi;  

11. Minimnya jumlah badan usaha yang profesional dan berkinerja baik. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1 Tujuan dan Sasaran Strategis Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 
Provinsi Sumatera Barat 

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi 

Sumatera Barat Tahun 2021-2026 yang ditetapkan dengan Peraturan Gubernur 

Sumatera Barat Nomor 39 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah 

Tahun 2021 – 2026 adalah dokumen perencanaan Organisasi Perangkat Daerah 

untuk periode lima tahunan (jangka menengah) yang memuat tujuan, sasaran 

strategis, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya, berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Tahun 2021 – 2026 dan bersifat indikatif. 

Dengan berlandaskan Misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah ke-6 yaitu 

Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur Yang Berkeadilan dan Berkelanjutan dan 

Sasaran ke-4 yaitu Meningkatkan Infrastruktur Pelayanan Dasar, Bangunan Strategis 

dan Pertanian, maka Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera 

Barat menetapkan tujuan sebagai berikut :  

1. Meningkatkan infrastruktur sumber daya air yang andal dan tepat guna; 

2. Meningkatkan kinerja penyelenggaraan jasa konstruksi; 

3. Meningkatkan organisasi  yang akuntabel dan melayani. 

Maka dalam rangka pencapaian tujuan yang telah disebutkan di atas, Dinas Sumber 

Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi Sumatera Barat dalam kurun waktu RPJMD 

tahun 2021-2026 menetapkan sasaran-sasaran strategis dan indikator kinerjanya 

sebagai berikut: 

1) Meningkatnya kinerja sistem irigasi 

2) Meningkatnya kapasitas daya tampung infrastruktur sumber air 

3) Meningkatnya luas kawasan terlindungi dari daya rusak air 

4) Meningkatnya kompetensi SDM bidang jasa konstruksi  

5) Meningkatnya kinerja penyedia jasa konstruksi 

6) Meningkatnya akuntabilitas kinerja organisasi 

7) Meningkatnya kualitas pelayanan organisasi 
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